5.1.

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat di bab

IV maka dapat diambil kesimpulan sebagia berikut :

1.

Tingkat kelayakan instalasi rumah pada tiap-tiap jenis atau faktor
penguji instalasi adalah tahanan isolai belum bisa diukur karena
belum selesainya project ini tahanan pembumian 3 buah instalasi,
dan pemangaman instalasi 4 buah instalasi, (yang bersifat temporer
karena diperlukannya pemakaian pada ruangan). Secara keseluruhan
kelayakan gedung baru GBI Gibeon 6 lantai telah mencapai 100%
pada penelitian ini, (dengan catatan pembangunan belum selesai)
walaupun ada kekurangannya.

Tingkat kelayakan tahanan isolasi pada instalasi rumah belum
diketahui kepastiannya disebabkan karena belum terselesaikannya
project ini sehingga belum bisa untuk dilakukan pengecekan.
Bersadarkan dari penelitian ini bisa diketahui tidak ada instalasi

yang tidak layak.
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5.2.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpula, penulis memeberikan

beberapa saran kepada pelaksana instalasi listrik, pelanggan, penanggung

jawab dalam pemilikan rumah, dan peneliti dalam pemeriksaan kelayakan

instalasi penangkal yang masih baru sebagai berikut :

1.

Jika adanya penemuan terhadap instalasi penangkal petir yang masih
baru terdapat ada yang masih tidak layak untuk di GBI Gibeon
Diponggo Surabaya, disarankan kepada pelaksana atau
pekerja/maintenance dan pemilik rumah untuk segera melakukan
pemeriksaan, perbaikan, dan pengujian ulang.

Walaupun instalasi listrik dan penangkal petir dikatakan layak, tapi
instalasi harus selalu dilakukan perawatan dan pengecekan berkala
untuk meningkatkan keandalan instalasi listrik

Untuk penanggung jawab atau pihak owner setelah 15 tahun segera
pemeriksaan uji ulang kelayakan setiap 15 tahun sekali. Hal ini
dilakukan demi keselamatan dan keamanan sesuai dengan peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral nomer 0045 Tahun 2005
pasal 15 ayat 3, dan nomer 0012 Tahun 2021 pasal 44 ayat 1.
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